ABSTRAK

Jumara Santi, 2021. Kinerja Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI di SMP (Penelitian di SMP Negeri 1 Belitang Kabupaten
OKU Timur Sumatera Selatan).

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil temuan yang berkaitan dengan kinerja
kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Belitang Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan belum maksimal. Sehingga perlu
adanya upaya atau strategi untuk meningkatkannya. Sebagai upaya meningkatkan
mutu pendidikan pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan
mengeluarkan kebijakan mengenai penjaminan mutu pendidikan di jelaskan dalam
Permendikbud No.28 Tahun 2016.

Tujuan penelitian ini tujuan untuk mengetahui kinerja kepala sekolah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran PAI dalam aspek pemetaan mutunya, perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring serta strategi dalam meningkatkan hasil
evaluasi dan mutu pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Belitang Kabupaten OKU
Timur Sumatera Selatan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dengan mengacu pada teori Peningkatan
mutu sekolah, yaitu suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan
tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan
efisien.(Zahroni, 2007).

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskripstip. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Belitang Kabupaten OKU
Timur Sumatera Selatan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan cara reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, kemudian diuraikan dan
dideskripsikan.

Hasil dari penilitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemetaan mutunya terfokus
pada empat Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses, Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Sarana dan Prasarana, dan Standar Tenaga Pendidik dan
Kependidikan dengan memiliki beberapa program penjaminan mutu pendidikan
untuk mendapatkan output pendidikan yang bermutu 2) Perencanaannya mutu
dilakukan dengan melalui kegiatan evaluasi diri sekolah (EDS), yang selanjutnya
penyusunan rencana pemenuhan, pelaksanaan mutu pendidikan, evaluasi mutu dan
penetapan standar. 3) Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan yang telah
direncanakan dilaksanakan dengan pemenuhan delapan Standar Nasional
Pendidikan. 4) Evaluasi dan monitoring Peningkatan Mutu pembelajaran yang
dilakukan diantaranya: melakukan Pemantauan, Supervisi. proses pembelajaran,
Pelaporan hasil kegiatan pemantauan, supervisi dan evaluasi dalam bentuk laporan
untuk kepentingan tindak lanjut hasil pegawasan dalam bentuk: Penguatan dan
penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang baik 5) Strategi
Peningkatan Mutu adalah 1) Kepala sekolah yang memiliki dan memahami visi kerja
secara jelas, 2) Menggali kompetensi dan kemampuan peserta didik 3) Meningkatkan
kompetensi dan profesi kerja guru,.4) memiliki kurikulum yang tetap, tetapi dinamis
5) mengadakan jaringan kerja sama yang baik pada lingkungan sekolah.



ABSTRACT

Jumara Santi, 2021. Performance of The Principal to Improve the Quality of
PAI Learning in Junior High School (Research at SMP Negeri 1 Belitang, East
OKU Regency, South Sumatra)

This study is based on findings related to the performance of the principal to
improve the quality of PAI learning in SMP Negeri 1 Belitang, East OKU
Regency, and South Sumatra. So there needs to be upaay or strategy to improve it.
In an effort to improve the quality of government education through the ministry
of education and culture issued a policy on quality assurance of education
described in Permendikbud No.28 Year 2016.

The purpose of this study is to know the performance of the principal to
improve the quality of PAI learning in the aspects of quality mapping, planning,
implementation, evaluation and monitoring as well as strategies in improving the
evaluation results and quality of PAI learning in SMP Negeri 1 Belitang, East
OKU Regency, and South Sumatra.

The framework of thinking in this study with reference to the theory of
improving the quality of schools, which is a systematic process that continuously
improves the quality of the teaching and learning process and factors related to it,
with the aim that the target school can be achieved more effectively and
efficiently. (Zahroni, 2007).

This research approach uses qualitative approach with descriptive method.
This research was conducted at SMP Negeri 1 Belitang, East OKU Regency,
South Sumatra. The data collection techniques use interview techniques,
observations, documentation. Data processing is done by means of data
reduction, data presentation and conclusion drawing, then described and
described.

The results of this study show that: 1) The quality mapping is focused on
four National Standards of Education, namely Process Standards, Graduate
Competency Standards, Standards of Facilities and Infrastructure, and Standards
of Educators and Education by having several education quality assurance
programs to obtain quality education output 2) Quality planning is carried out
through school self-evaluation activities (EDS), which is then the preparation of a
fulfillment plan , implementation of the quality of education, quality evaluation
and determination of standards. 3) The implementation of education quality
assurance that has been planned to be implemented with the fulfillment of eight
National Standards of Education. 4) Evaluation and monitoring of quality
improvement of learning conducted including: monitoring, supervision. learning
process, Reporting the results of monitoring, supervision and evaluation activities
in the form of reports for the benefit of follow-up monitoring results in the form
of: Strengthening and rewarding teachers who show good performance 5) Quality
Improvement Strategy is 1) Principals who have and understand the vision of
work clearly, 2) Exploring the competence and ability of learners 3) Improving
the competence and profession of teachers,.4) has a fixed curriculum, but dynamic
5) establishes a good network of cooperation in the school environment.
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